LAMPIRAN
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Lampiran 1. Hasil Coder 1
Karakter Alina Suhita
CODER 1 : Razzaq Maulana

Non- Dimensi
N . Penggamba . Verbal Jenis
o Visual ran Visual Dialog yang o
Dominan | Feminism
Terlihat €
Suara Hali Penekanan
Pada Scene | Alina: “Alina ada Kata
Scene 1 terdengar | Suhita segala | Pa%@X . .
- o kepemimp | Liberalism
suara hati cita cita dan inan o
alina yang tujuan hidup ’ .
1 menggambar | mu sekarang Ge;;ure (;\/I:ng:gar
kan adalah untuk tg;ang diipn ?/nkagn
bagaimana melanjutkan g 9
S Pandangan )
sosoknya kepemimpina
. mata yang
pada awal | ndi Pesantren svahdu
film dimulai | Al Anwar” yandu.
Scene yang Nada
menggambar .
Scene 2 kan Alina - b|0ﬁra
(00:03:22 — 00:03:30) |  keraguan “Me'nﬁr'ut ren)c;Zhg ) apy | Linguistik
Alina apakah . (Perempua
. - mba Putri pandangan
2 bisa menjadi N n sosok
.. | saya bisa jadi yang
S0soK istri A yang
X istri yang cenderung
yang baik baik?” kosong patuh)
untuk gus . ada rasé
biru atau K
tidak ergauan
Gus Biru:
Scene yang “Umi dan
berisikan abah percaya
Alina bahwa kamu
diberikan adalah orang Kalimat | Linguistik
Scene 3 pernyataan yang tepat dengan (Perempua
(00:08:23 — 00:08:37) yang untuk nada n di
mengejutkan | mengembang bicara bungkam
3 kepada kan pesantren yang dan tidak
istrinya Al Anwar, mengintim bisa
bahwa Alina sedangkan idasi Alina | menyampa
orang yang aku anak sebagai ikan
tepat untuk tunggal nya istri pandangan
pesantren, | tidak bisa apa- | sahnya. )
namun tidak | apa, aku tidak
tepat untuk | mencintaimu”
Gus Biru
Alina: (Diam)
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Scene yang
berisikan
. Mbah
diﬁg:?;an Kakung: I\_lada Femir)ism
Scene 4 Motivasi “Kamu haru_s bicara e Sosialis
oleh sang sepertl_deW| yang (Perempua
kake untuk Suhita, menekank | n mampu
4 menjadi Perempu_an an pada dihargai
“ s0sok heba}t dlg kata kare_n'a
\ ; perempuan memimpin tertentu | kapabilitas
(00:10:10- 00:10:30 | yang hebat | , %P2 untuk dan
seperti Dewi erjaan besar menyeman | prestasiny
Suhita bernama gati Suhita a)
pemimpin majapahit”
Majapahit
Nada
Alina: “Kalau bicara
mereka itu yang
Scene yang sudah terbiasa | menekank N
Scene 5 melihatkan be_rt_ukar an pada Feminism
(00:11:26 — 00:11:37) Alina pikiran kata e
sebagai denga_n _ tertentu, | Liberalism
5 sosok kepala berbe(_ja jenis dengan e
sekolah yang kelarr_nn, saya gesture_ (penyetara
W emberikan yakin pasti | yang yakin an
i arahan akan_ terbawa ur_ltuk pendidika
- kepada guru hingga tujuan. n)
mereka memberik
berumah an arahan
tangga” kepada
kolega
Feminism
e
Umi Linguistik
(Menantu): (Memberi
Scene 6 Scene yang “Semalam Nada kan
00:13:57 — 00:14:08) | menggambar-| umi mimpi bicara Jawaban
kan harapan | lagi nimang yang yang
5 menantu cucu, matanya | bahagia, | memulusk
Alina untuk mirip biru, dengan an roda
segera bibir nya ekspresi interaksi
mendaptaka | mirip kamu” ewajah keluarga
n cucu senang mengingat
Alina: “doain Alina dan
aja umi” Gus Biru
ada
masalah)
Scene yang Gus Biru: _ Nada Feminism
Scene 7 menggambar “Jangan. blcafa gus e
" | (0011357 - 00:14:08) | <2 MUK | pingaican meg:;‘;gi Peikoanal
. buku yang )
Biru karena sedangkan | (Perempua
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bukunya belum selesai | Alina lebih n
yang aku baca” merendah | ditempatk
dipindahkan an sebagai
Alina: sosok
“Nggeh gus” yang
bersalah)
Feminism
e
Linguistik
(Perempua
n sebagai
s0sok
yang
patuh)
Scene yang Feminism
Scene 8 rTg:\gg:::EEr Santriwan: e Sosialis
00:18.41 00'8'47  perhomatan | “Assalamualai (Eer;?r:]puua
1 kepada Alina | kum Umi” diharggi
8 : Suhita
sebagai Alina: K kar[')e_rll_a
kepala “Waalaikums apg Hlitas
sekolah dari allam” an
pesantren Al prestasiny
Anwar 2)
Scene yang
menggambar
Scene 9 kan Alina: “:Kang
. . keyakinan | darma tenang Feminism
00:20:40 —8020:47 Alina untuk saja, anak Nada e
memperjuan yatim yang akin liberalism
9 gkan kang bawa y . e (terkait
e ; . ekspresi
pendidikan pasti selesai senang dengan
anak yatim | hingga kuliah. ' pendidika
yang Saya yang n)
dititipkanndi pastikan”
pesantren Al
Anwar
Feminism
Scene yang e
Scene 10 menggambar Gus Biru: Psikoanali
00:28:42 — 00:28:44 kan “Tain kali i
kemarahan . (Perempua
Gus Biru tolong jangan Nada yang 0
10 K - seperti ini ketus dan .
aren Alina o ditempatk
Alina datar .
melakukan an sebagai
hal yang s sosok
tidak disukai | A& (Diam) yang
Gus Biru bersalah)
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Feminism

e
Linguistik
(Perempua
n
dibungka
m)
Feminism
. e
Umi LT
ey | (ean it
K 99 h “Kalau nanti Nad K
Scene 11 an ara al? nunggu mas | ada arg)
(00:31:43 — 00:31:50) umi untu mu,ya ga jadi, icaraumi | Jawaban
BT - menggoda S0 yang yang
. : biru itu kaku
‘ Gus Biru » | senang dan | memulusk
11 / kayak abah .
sedangakan bahagia an roda
permasalaha . dalam interaksi
Alina: .
n rumah « . memberik | keluarga
tangga tetap | Negeh umi, 1 cran. | mengingat
. . | nanti setelah ' .
Alina tutupi ini Alina Alina dan
dari Umi coba” Gus Biru
ada
masalah)
Umi
(Menantu): Nada
Scene yan “Abah umi bicara Feminism
Scene 12 men aymbgr memutuskan, || - yakin o goqialig
(00:34:35 — 00:34:50) ?(%n kamu sebagal | dengan - | po o s
T =N | ditunjukanya kepala ekspresi | dihargai
12 Alina sekolah senang dan Karena
. pesantren percaya -
sebagai " kapabilitas
kepala yang baru dengan dan
sekolah sosok restasin
esantren Alina: Alina akan | P a) y
P “Mohon bisa
bimbingannya | memimpin
abah umi”
Scene yang
menggambar . -
Scene 13 kan sosok ) Alina: Feminism
o o alina Menurut Nada e Sosialis
(00:35:29 — 00:35:38) mmeberikan saya kita bicara (Perempua
arahan sudah harus | yakindan | ndihargai
13 kenada membuat tegas karena
korl)e 3 buku ajar dengan kapabilitas
sebagai sendiri untuk ekspresi dan
seora?ng tata bahasa serius prestasiny
kepala arabnya” a)
sekolah
Scene 14 Scene yang Gus Biru: Gus biru | Feminism
14 (00:44:07 — 00:44:14) menggampar “Lain kali dengan e
U T kan gus biru | kalau kamu nada Psikoanali
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marah sibuk titipin bicara sis
kepada Alina | obatnya ke meninggi | (Perempua
akibat mbak dalem, dan n
kesalahpaha | jangan sampai | ekspresi ditempatk
man yang umi drop lagi marah, an sebagai
terjadi gara-gara Alina nada s0sok
dengan umi kamu” bicara yang
menantu merendah | bersalah)
Alina, Alina;
sedangkan | “Nggeh Gus” Feminism
Alina sudah e
melaksanaka Linguistik
n tugas (Perempua
rumah n sebagai
tangganya sosok
dengan baik yang
patuh)
Gus Biru: Feminism
Scene yang « L e
. Kamu ini . .
memperlihat memana suka Psikoanali
kan men'a?lani sis
kemarahan ! Nada (Perempua
. pernikahan .
Scene 15 Gus Biru semacam ini bicara gus n
S o kepada Alina ' | biruyang | ditempatk
00:55:45 —00.55:55 akibat Karepa bukan meninggi. | an sebagai
. - kehidupan
ketidakcinta dan s0sok
berumah .
15 anya Gus tanaaa van ekspresi yang
Biru kepada ?(g yang marah. bersalah)
. amu .
Alina I . | Alinayang
. inginkan, tapi ..
sehingga kekuasaan hanya Feminism
muncul diam dan e
ernyataan dz_;m . menangis | Linguistik
P memimpin
yang (Perempua
o pondok
menyakiti esantren n
hati Alina P ” dibungka
orang tua ku m)
Scene yang Gus Biru:
menggambar “Tolong
kan ambilkan
kecerdasan buku ku”
Scene 16 Alina dalam Alina: “Buku Nada Eeminism
01:04:55 — 01:05:20) | memahami | yang mana bicara o
dan Gus” - . .
. _— yakin Liberalism
mengetahui Gus Biru:
16 @ - dengan e (Level
bacaan buk Nanti saja -
. ekspresi | intelektual
Gus Biru kamu ga akan .
; yang itas yang
yang Ingat susah senan setara)
ditengarai judulnya” g
Gus Biru
Alinatidak | Alina: “Buku
mengeetahui | yang mana?
nya Dibawah
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bendera

revolusi? Dari

penjara ke
penjara?
Biografi

gusdur? Abdil

la mutaalib?

Filsafat adkan
heeke? Sastra

story of
hitson? Son of
saloman?
Jejak
langkah?
Yang mana
bukunya?
Gus Biru:
“Siang ini
mau ada
teman kantor
datang dia
mau jenguk Nada
Scene yang | sekalian kasih | bicara gus | Feminism
Scene 17 menggambar | laporan hasil | biruyang e
01:07:36 — 01:07:50 kan Alina workshop di | netral dan | Linguistik
sebagai malang, kamu | ekspresi.. | (Perempua
17 sosok yang | bisa masakin data dan n sebagai
patuh kepada | buat mereka? | alina yang sosok
suami Tapi kalau datar juga dengan
walaupun repot ada baik nada | Jawaban
Hati Alina kegiatan bicara yang
disakiti. gapapa tidak maupun patuh)
usah” ekspresi
Alina:
“gapapa saya
bisa saya
bisa”
Scene yang Alina:
menggambar | “Kesetaraan
Scene 18 panggz gan ya gz:grti]pun I\_lada Feminism
(01:13:08 — 01:13:25) | Ajina dapat pesantren bicara e
. . - yang yakin | Liberalism
dihargai oleh kami h
18 rekan kerja | memisahkan penu ¢
Gus Biru antara santri szmangat (Kesetaraa
saat putra dan engan n.
. . . . ekspresi | pendidika
mendiskusik | santri putri, senang n)
an pilot berbagai
project Gus | fasilitas dan
Biru. aktifitas
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diberlakukan

sama
Alina:
“Normalnya
memang
Scene yang | seperti itu gus Feminism
menggambar | kalau belum e
Scene 19 kan nikah yang Nada Psikoanali
(01:32:03 - 01:32:11) | kegusaran ditanyain bicara sis
AR S M| Alina karena | kapan nikah, . (Perempua
¥s _» Tre o2 UET alina yang
19 e V. ingkungann kalau_ belum meninggi n
ya secara hamil yang - cenderung
; ; akibat
tidak ditanyakan kekesalann lemah
langsung kapan hamil, a karena
menunggu kalau belum y harus
Alina untuk punya anak memprodu
hamil. yang ksi anak)
ditanyakan
kapan punya
anak?”
Scene yang
men?(%?]mbar Alina: “Ada
kesedihan 1000 alasan
Alina karena | Y219 bisa saya Feminism
lingkungann berikan Nada e
Scene 20 ya yang kepada bicara Psikoanali
01:34:25 — 01:34:45 menginginka mereka yang sis
. kenapa saya : (Perempua
n Alina . . tertatih
. ga hamil, tapi n
20 Hamil dan . dengan
: tidak ada .| cenderung
didukung - ekspresi
alasan jika - lemah
dengan . wajah
nanti anak . karena
permasalaha sedih dan
saya bertanya harus
n rumah kecewa
tanaga van apakah memprodu
dima e | dilahirkan ksi anak)
Birutidak | 95940
mencintai cintas
Alina
Alina: “Mbah
Scene yang unten ana
menggambar Fs)aya boIeF;h Feminism
Scene 21 kan Alina berpendapat Nada e Sosialis
01:35:49 _01:36:24 kg':;?:ﬁgn Menurut saya b'acﬁra (Perempua
P menjadi yang n dihargai
21 untuk terkenal lembut karena
berpendapat dengan i
bukan sesuatu .| kapabilitas
a kepada ekspresi
. yang buruk, . dan
abah ketika wajah .
Maaf geh prestasiny
pandangan mbah tersenyum )
Gus Biru !
tidak mungkin
maksud mas
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didengarkan

biru pesantren

oleh abah ini bisa jadi
tujuan utama
masyarakat.
Difilmkan
kita tunjukan
bagaimana
mengasah
skill dan
kemampuan
dan ilmu
hidup moten
mbah”
Alina: “Yang
terpenting
Scene yang nilai yang
menggambar diajarkan
kan sosok pesantren Ferminism
| Scene22 | Alina kami Nada o
(01:37:34 —01:37:44 menyampaik kesetaraan bicara Liberalism
£ an antara yang yakin .
22 \ pandangan perempuan dan
kesetaraan dan laki-laki dengan (Kesmre‘taraa
pendidikan dalam pandangan endidika
pada Pilot membangun tegas P n)
project kerjasama
rekanan Gus tanpa
Biru dibedakan
satu sama
lain”
Scene yang -
menggambar N Fem"."sm
Scene 23 kan bentuk Santrlwan.. e Sosialis
01:37:34 — 01:37:44 perhomatan Akssalamuilla (Perempua
kepada Alina L N mampu
23 Suhita dihargai
. Alina & karena
sebagai . 1
kepala Rengganis: kapabilitas
. | “Waalaikums dan
sekolah dari s .
pesantren Al allam prestasiny
Anwar )
Nada Feminism
Scene yang .
Scene 24 menggambar bicara Lib € i
9 Aa- : yang iberalism
01:42:54 — 01:43:07 rl:]aer;] A:jltl)r;?] Alina: bergetar o
meng “Ceraikan agu | dengan (Melakuka
sikap kepada .
24 ' gus, kamu ekspresi n
Gus Biru L .
untuk nikahi w_ajah perL_Jbahan
. Rengganis” sedih dan sikap
mengambil
kecewa dalam
keputusanny
. dengan menangga
a sendiri. .
pandangan pi
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mata yang | dominasi
kosong laki-laki)
Scene yang
menggambar
Scene 25 curhl;?:nnya Alina: "Kok g)\ilggri\
0L.47:51 014757 bahwa Alina | "33amya aku yang Linguistik
mempertany 9a se_kuat ratu merendah | (Perempua
25 akan kepada _mo;opahlt: dengan n sosok
dirinya Jad'. ratu d.' ekspresi yang
untuk bisa | At suami ey patuh)
menjadi sendiri saja kebingung
s0s0k yang tidak bisa” an
dicintai sang
suami
Feminism
e
rﬁgﬁggayriggr Dharma: Ekspresi leeLallsm
Scene 27 kan “Kalu benar wajah (Dukunga
(01:52:53 — 01:52:59) dukungan sep:\rti yang dharma n kepada
runa
.
e erian | membertan | S| mengan
akan sikap kalag al_<u cenderung | keputusan
yang Alina adah di pihak netral dan
- mu lin” .
ambil mengejar
kebahagia
an)
Feminism
e
Liberalism
Scene yarl;g Aruna: e
Scene 27 menggambar | . ..
01:56:00 — 01:56:06 o Kamukesini | .4, | (Dukunga
= dukungan bukan berarti bicara n kepada
kamu kalah perempua
27 W (emannya loh lin” teman 1 " ntuk
//:;! karena Alina yang .
% berani . menyeman mengamoi
U nengubah Alina: gati Alina I
sikap kepada “terimakasih keputusan
. ya Aruna” dan
sang suami. .
mengejar
kebahagia
an)
Scene yang Guru Nada Feminism
menggambar Pesantren: bicara e Sosialis
Scene 28 kan_ _ “Neng suhita guru (Pe(empug
28 . . testomini adalah sosok | pesantren | n dihargai
(02:06:45 — 02:06:52) ; .
alina sebagai | yang hebat, yang karena
seorang neng suhita antusia | kapabilitas
kepala adalah sosok dengan dan
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sekolah di | pembeda serta | ekspresi | prestasiny
pesantren penggerak di senang a)
pesantren ini’
Guru
Pesantren:
“Saya paling
Scene yang takut Nada Feminism
_ S_ecene 2_9 _ menggambar | berpendapat bicara e Sosialis
02:06:55 — 02:06:59 kan dengan suami guru (Perempua
testomini saya dengan | pesantren | ndihargai
29 alina sebagai ada neng yang karena
seorang suhita antusia | kapabilitas
kepala memotivasi dengan dan
sekolah di saya ekspresi | prestasiny
pesantren bahwasannya senang a)
perempuan
juga boleh
berpendapat”
Scene Alina: “dan
penutup kini aku telah
yang bertahta Feminism
menggambar dihatinya, e
Scene 30 kan Alina mushaf di Liberalism
(02:13:512 — sebagai tanganku, Nada e
02:13:31) sosok yang suami ku di bicara (Perempua
i berhasil pangkuanku, | yakin dan n dapat
30 memenang pesantren al bangga | mengambi
hati sang anwar dengan I
suami, dan dipikiranku, ekspresi | keputusan
mampu abah dan umi senang dan
berfikir di hatiku, dan mengejar
secara jernih benih mas kebahagia
kepemimpin | biru baru saja an)
annya di Al singgah di
Anwar. rahim ku”
Rengganis: -
“Alina suhita Femlr_nsm
Scene yang dalah K Nad e Sosialis
menggambar adalah soso Nada (Alina
Scene 31 ? pengajar dan bicara :
02:07:10 — an S sebagai
( : pemimpin di yang
Rengganis L sosok
pesantren ini, | menekank
melakukan erempuan
- yang an pada
31 pujian i yang
. menanamkan kalimat ; .
kepada Alina - dihargai
K nilai tertentu, K
arena arena
o sederhana dengan .
kapabilitas kapabilitas
kepada pandangan
dan - dan
. seluruh yakin .
prestasinya. - prestasiny
muridnya a)
nilai ini yang
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akan menjadi
modal besar
pada anak-
anak untuk
menghadapi
masa depan
mereka”

Karakter Alina Suhita

Lembar Coding (Coder 1: Razzag Maulana)

Dimensi Unsur Coder 1
Feminisme Psikoanalisis 6
. . Feminisme Linguistik 10
Jenis Feminisme _ _ .
Feminisme Liberalisme 10
Feminisme Sosialis 9
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Karakter Rengganis

CODER 1 : Razzaqg Maulana

kampus

Non Dimensi
Verbal
N . Penggambara . .
o Visual n Visual Dialog . yang Je.n'|5
Oﬂ;_lrr]lan Feminisme
terlihat
Menggambark Feminisme
Scene 1 an bahwa Liberalisme
_(00:02:44 — 00:02:47 Rengganis Gus Biru: Panciiri\r?an (Dengan
adalah sosok “Aku ini dy pemikiran
1 aktivis ketua engan rasional
ekspresi o
Pergerakan pergerakan an ingin
Mahasiswa mahasiswa” er?:/a 3 diri mengajarkan
Yogyakarta percay kebahagiaan
)
Menggambark
Scene 2 an Rengganis
00:02:44 — 00:02:47 sang mantan Feminisme
. kekasih masih Liberalisme
5 - berusaha _ (Mengejar
menghubungi apa yang
gus Bil‘tl),l yang k|Joehren)pi1(1an)
notabene ahagiakan
sudah menjadi
suami Alina
Rengganis:
“Sekali lagi
terimakasih
Scene 3 Scene yang kepada rekan
00:23:42 — 00:23:48 me;ﬁgig;iark V‘ézrrfai‘)’;?g Nada bicara Fesg‘s'glsg‘e
Rengganis peminat buku yakin, (Karya Tulis
3 e dengan
melakukan adu nasih di esture perempuan
rilis sebuah negri jibran, g .. | yang dapat
percaya diri
buku karya yang ingin dihargai)
nya melakukan
diskusi lagi
kami
silahkan”
Scene yang G;J: E’ '(r;:l:
Scene 4 menggambark kam Ei ’ Mengalihka | Feminisme
(00:40:23 — 00:40:37) | an kebutuhan amu bisa n Sosialis
: memotivasi X .
kepada anak-anak pandangan (Dihargai
4 rengganis atas dari Gus karena
- pengalaman . -
prestasi dan Biru, kapabilitas
- mu dalam :
kapabilitas nya Ekspresi dan
dalam mengelola yang ketus | prestasinya)
memimpin majalah




misalnya,
sampai kamu

diundang
short course
ke perancis”

Rengganis: Fe_min!sn_we
Scene yang “oke, biar ga (II\_/II:r%lE)Is::Il:a
Scene 5 menggambark | ada omongan | Nada bicara N Jawaban
00:40:37 — 00:40:55 an sosok yang panjang yang
i Rengganis dan meninggi, merzjlnuqskan
L s menuruti prasangka dengan roda
keinginannya yang gesture interaksi
namun melalui berlebihan yang dibandingka
perdebatan aku ikut, tapi angkuh N
yang panjang. | aku nyl;’s,ul, pandangann
puas: ya sendiri)
Rengganis:
“Kritik saja
kalau ga
setuju paling
aku debat”
Gus Biru:
“:Tulisan
kamu sudah
bagus tapi
Scene yang T;a;'h ada
menggambark b eberapa
an level agian yang
Scene 6 intelektualitas spacae_ﬂya Feminisme
00:50:23 _00:5034) | Rengganis | | Moo | CEE | sogialis
osong dari yang
yang sama s L. (Karya
dengan segi cerita percaya diri sastra
. “Aku tau kok dengan
Rengganis soal itu andangan | Perempuan
terkait dengan o P 9 dapat
. sengaja aku yakin . .
pengajuan gak tulis dihargai)
buku yang
ditulis space nya ga
Rengganis. cukup
Gus Biru:
“Aku kasih
kamu
kesepmpatan
untuk
menulis
majalah
kesetaraan
tanpa ada
batasan”
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Rengganis:

“Aku mau
ikut
berkontribusi
Scene yang sama -
Scene 7 menggambark | pergerakan IL:iebr:rlerllllssrrr]ni
(00:54:00 — 00:54:10) | @nbagaimana | mu, ga Cuma | Nada bicara (Perempuan
sosok mas bakal yang yakin den gn
7 rengganis punya dengan emiEiran
mampu pasukan yang gesture pRasionaI
menjadi turun di percaya mendeiar
aktivis jalan, tapi diri. kebahg Jiaan
pergerakan mas akan ada ) g
mahasiswa pasukan yang
menyerang
media
dengan
tulisan”
Menggambark
an ;en?ngai?:s Gesture
Scene 8 m)e/:ne?nuigGus tergesa- Feminisme
(00:54:00  00:54:10) Biru setelah ge;r? diin%?]n Liberalisme
8 Gus Biru P an g (Perempuan
datang untuk yang mengejar
. terarah :
membujuk kenada kebahagiaan
Rengganis ep )
L Jejak Gus
untuk menjadi Biru
kekasih nya
kembali.
Menggambark
Scene 9 an Rengganis Renganis: Feminisme
01:00:48 — 01:00:54 melakukan “Obatnya Liberalisme
\ chat kepada jangan lupa
S L (Perempuan
9 Suami Alina | diminum ya menaeiar
Gus Biru jangan lupa kebahg Jiaan
bentuk makan, lekas )g
perhatian agar sembuh”
lekas sembuh
Gus Biru:
Scene yang w
kenapa
menggambark q h
an bentuk atang to
Scene 10 - ndo” - I
01:09:22 — 01:09:34 perhatian Nada bicara | Feminisme
Rengganis Rengaanis: menunjukk | Liberalisme
10 kepada Gus “Ygg I " | an perhatian | (Perempuan
Biru. Dan khae\‘/ve;t?r dengan mengejar
Rengganis envakit gesture kebahagiaan
memeutuskan P K Y yang tenang )
amu
untuk datang .
semakin
ke pertemuan
rapat para_h mas,
Pasti gara-
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gara telat
makan kan,
harusnya ada
yang rajin
ingetin
kamu”
Rengganis:
Scene yan “Sckarang
yang aku paham
menggambark K Al Femini
Scene 11 an Rengganis enapa 7Alina . eminisme
01-16-43 — 01:16:50 memahami dipilih Nada bicara Sosialis
(01:16:43 _ 01.16:50) situai dan sebagai istri | yang lebih | (Perempuan
11 = kondisi van nya Gus merendah dihargai
yang Biru, dia dengan karena
ada dan meman andangan | kapabilitas
memutuskan g P g P
. pantas kosong dan
untuk tidak g .
. menjadi prestasinya)
mengejar C_Bus penerus
Biru lagi pesantren Al
Anwar”
Scene yang
Scene 12 membgr%]kan Nada bicara Sosialis
01:38:44 — 01:38:48 semanaat Rengganis: yang (Perempuan
ga “Seng sabar merendah- | sosok yang
kepada Alina . .
12 ya mba, seng dengan dihargai
Karena sudah
. sabar ya gesture karena
memhami i -
. Alina yang kapabilitas
bahwa Alina
mendukung dan
Pantas restasinya)
mendapatkan P y
Gus Biru
Rengganis:
Scene 13 Scene yang “Hubungan | Nadabicara | . ..
01:46:21 — 01:46:28 menggambark | kita adalah yang o
. Liberalisme
an Rengganis masa lalu, menekanka
(Perempuan
13 melakukan sekarang n pada
. mengubah
perubahan udah ngga kalimat .
! sikap kepada
sikap kepada ada, kamu tertentu, laki-laki)
Gus Biru udah ada dengan
mba Alina”
Karakter Rengganis
Lembar Coding (Coder 1: Razzag Maulana)
Dimensi Unsur Coder 1
Feminisme Psikoanalisis 0
Jenis Feminisme Linguistik 1
Feminisme Feminisme Liberalisme 7
Feminisme Sosialis 5
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Lampiran 2. Hasil Coder 2

Karakter Alina Suhita

CODER 2 : Sri Wijayanti

Non- Dimensi
N . Penggamba . Verbal Jeni
o Visual ean Visual Dialog yang c enis
Dominan eminism
Terlihat €
Suara Hati Penekanan
Scene 1 Pada Scene | Alina: “Alina | pada kata
(00:00:25 — terdengar Suhita segala | kepemimp Liberalism
00:00:40 suara hati cita cita dan inan, e
alina yang tujuan hidup Gesture (Mengejar
1 menggambar | mu sekarang yang 04 van
kan adalah untuk tenang, d'l'o yang
bagaimana melanjutkan | Pandangan linginkan
g J g
sosoknya kepemimpina | mata yang )
pada awal | ndiPesantren | syahdu.
film dimulai Al Anwar”
Scene yang Nada
menggambar bicara
Scene 2 kan Alina - yang
(00:03:22 — 00:03:30) keraguan M ' rendah dan | Linguistik
Alina apakah enurut | handangan | (Perempua
2 bisa menjadi mba_Put_rl . an n sosok
hjac bisa jadi yang
S0soKk istri sayabisa ) cenderung yang
. istri yang
yang baik baik?” kosong, patuh)
aik?
untuk gus ada rasa
biru atau kergauan
tidak
Scene yang Gus Biru: Kalimat
berisikan “Umi dan dengan
Alina abah percaya nada
diberikan bahwa kamu bicara
pernyataan | adalah orang yang Linguistik
Scene 3 yang yang tepat _men_gint_im (Perem_pua
00:08:23 — 00:08:37 mengejutkan untuk idasi Alina n di
kepada mengembang sebagai bungkam
3 istrinya kan pesantren istri dan tidak
bahwa Alina Al Anwar, sahnya. bisa
orang yang sedangkan menyampa
tepat untuk aku anak ikan
pesantren, tunggal nya pandangan
namun tidak | tidak bisa apa- )
tepat untuk | apa, aku tidak
Gus Biru mencintaimu”
Alina: (Diam)
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Scene yang Nada
berls_lkan Mbah bicara
Alina ) yang -
oo Kakung: Feminism
diberikan « menekank L
Scene 4 motivasi Kamu haru.s an pada e Sosialis
seperti dewi (Perempua
oleh sang Suhita kata n mampu
kake untuk ' tertentu mampt
menjadi Perempu_an untuk dihargai
\ hebat dia karena
‘ sosok i menyeman "
\ memimpin : ) kapabilitas
\ \ perempuan sebuah gati Suhita dan
(00:10:10 - 00:10:30 | yang hebat Keri .
. . erjaan besar prestasiny
seperti Dewi b
. ernama a)
Suhita matapahit”
pemimpin ajapa
Majapahit
Scene yang Nada
melihatkan | Alina: “Kalau bicara
Alina mereka itu yang
sebagai sudah terbiasa | menekank
Scene 5 sosok kepala bertukar an pada Feminism
(001126 _ 001137) sekolah yang pikiran kata e
memberikan dengan tertentu, | Liberalism
arahan berbeda jenis dengan e
kepada guru | kelamin, saya gesture (penyetara
yakin pasti | yang yakin an
akan terbawa untuk pendidika
hingga tujuan n)
mereka memberik
berumah an arahan
tangga” kepada
kolega
Scene yang Nada Feminism
menggambar bicara e
kan harapan Umi yang Linguistik
menantu (Menantu): bahagia, | (Memberi
Scene 6 Alina untuk “Semalam dengan kan
00:13:57 — 00:14:08 segera umi mimpi ekspresi Jawaban
mendaptaka | lagi nimang ewajah yang
n cucu cucu, matanya |  senang memulusk
mirip biru, an roda
bibir nya interaksi
mirip kamu” keluarga
mengingat
Alina: “doain Alina dan
aja umi” Gus Biru
ada
masalah)
Scene yang Gus Biru: . Nada -
menggambar o bicara gus | Feminism
Scene 7 kan bentuk Jangan biru e
(00:13:57 — 00:14:08) pindahkan o .
marah Gus buku van meninggi, | Linguistik
Biru karena yang sedangkan | (Perempua
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bukunya belum selesai | Alina lebih | n sebagai
yang aku baca” merendah sosok
dipindahkan yang
Alina: patuh)
“Nggeh gus”
Scene yang Feminism
Scene 8 nllzrrl]gg:::b;r Santriwan: e Sosialis
00:18:41 —00:18:47 . « antriwan. - (Perempua
perhomatan | “Assalamualai
; 1 kepada Alina | kum Umi” h mampu
; pada. dihargai
8 i Suhita
sebagai Alina: kare_n_a
kepala “Waalaikums kapabilitas
i » dan
sekolah dari allam .
pesantren Al prestasiny
Anwar 3)
Scene yang Nada
menggambar yakin
Scene 9 kan Alina: “:Kang | ekspresi
. . keyakinan | darma tenang senang. Feminism
00:20:40 _ 00:20:4/ Alina untuk saja, anak e
memperjuan | yatim yang liberalism
9 gkan kang bawa e (terkait
pendidikan pasti selesai dengan
anak yatim | hingga kuliah. pendidika
yang Saya yang n)
dititipkanndi pastikan”
pesantren Al
Anwar
Scene yang Nada yang | Feminism
menggambar ketus dan e
kan datar Psikoanali
kemarahan sis
Gus Biru (Perempua
karen Alina n
Scene 10 melakukan Gus Biru: ditempatk
00:28:42 —00:28:44 hal yang “Lain kali an sebagai
tidak disukai | tolong jangan so0sok
10 Gus Biru seperti ini yang
Alina” bersalah)
Alina: (Diam) Feminism
e
Linguistik
(Perempua
n
dibungka
m)
Scene 11 Scene yang Umi _ Nada _ Feminism
11 (00:31:43 — 00:31:50) menggambar (Menantu): bicara umi e
T T kan arahan “Kalau nanti yang Linguistik
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umi untuk nunggu mas | senang dan | (Memberi
menggoda | mu,yagajadi, | bahagia kan
Gus Biru biru itu kaku dalam Jawaban
sedangakan | kayak abah” | memberik yang
permasalaha ansaran. | memulusk
n rumah Alina: an roda
tangga tetap | “Nggeh umi, interaksi
Alina tutupi | nanti setelah keluarga
dari Umi ini Alina mengingat
coba” Alina dan
Gus Biru
ada
masalah)
Scene yang Umi Nadabicar
menggambar | (Menantu): a yakin
kan “Abah umi dengan .
N . Feminism
Scene 12 ditunjukanya || \memutuskan, | ekspresi | o e
(00:34:35 — 00:34:50) Alina kamu sebagai | senang dan (Perempua
— B sebagai kepala percaya h diharpai
12 ALl Y T kepala sekolah dengan kareng
sekolah pesantren sosok i
" : kapabilitas
pesantren yang baru Alina akan dan
bisa .
Alina: memimpin presga)lsmy
“Mohon
bimbingannya
abah umi”
Scene yang Nada
eS| A | B i
_ .Scene 13? _ alina “Menurut y teqas e Sosialis
(00:35:29 — 00:35:38) . saya Kita g (Perempua
mmeberikan dengan : .
arahan sudah harus ekspresi n dihargai
13 membuat . karena
kepada ! serius -
buku ajar kapabilitas
kolega diri K q
sebagai sendiri untu an
tata bahasa prestasiny
seorang arabnya” a)
kepala Y
sekolah
Scene yang Gus Biru: Gus biru -
- . Feminism
menggambar Lain kali dengan o
S 1 kan gus biru | kalau kamu nada Psikoanali
00.44.6:7ene00.44.14 marah sibuk titipin bicara sis
T kepada Alina | obatnya ke meninggi (Perempua
akibat mbak dalem, dan 0 P
14 kesalahpaha Jangan sampai ekspresi ditempatk
man yang umi drop lagi marah, .
o . an sebagai
terjadi gara-gara Alina nada
i » : sosok
dengan umi kamu bicara
yang
menantu merendah bersalah)
Alina, Alina:
sedangkan | ‘“Nggeh Gus”

129



Alina sudah Feminism
melaksanaka e
n tugas Linguistik
rumah (Perempua
tangganya n sebagai
dengan baik sosok
yang
patuh)
Scene yang Gus Biru: _ Nada Feminism
memperlihat “ . bicara gus e
Kamu in1 . . .
kan biruyang | Psikoanali
memang suka g .
kemarahan Lo meninggi Sis
. menjalani
Gus Biru ; dan (Perempua
- pernikahan .
Scene 15 kepada Alina semacam ini ekspresi n
— g akibat ’ marah. ditempatk
00:55:45 —00:55:95 ketidakcinta Karer]a bukan Alinayang | an sebagai
kehidupan
anya Gus hanya sosok
. berumah .
15 Biru kepada tanaoa van diam dan yang
Alina ?(g yang menangis | bersalah)
. amu
sehingga inginkan, tapi
muncul g , ap Feminism
kekuasaan
pernyataan dan e
yang - Linguistik
. memimpin
menyakiti (Perempua
A pondok
hati Alina esantren n
P » dibungka
orang tua ku m)
Scene yang Gus Biru: Nada
menggambar “Tolong bicara
kan ambilkan yakin
kecerdasan buku ku” dengan
Alinadalam | Alina: “Buku | ekspresi
memahami yang mana yang
dan Gus” senang
mengetahui Gus Biru:
bacaan buk “Nanti saja
_ Scene16 Gus Biru' | kamu ga akan Feminism
01:04:55 — 01:05:20 yang ingat susah o
ditengarai judulnya” Liberalism
16 Gus Biru e (Level
Alinatidak | Alina: “Buku intelektual
mengeetahui | yang mana? itas yang
nya Dibawah setara)
bendera
revolusi? Dari
penjara ke
penjara?
Biografi
gusdur? Abdil
la mutaalib?

Filsafat adkan
heeke? Sastra

130




story of
hitson? Son of

saloman?
Jejak
langkah?
Yang mana
bukunya?
Scene yang Gus Biru: Nada
menggambar “Siang ini bicara gus
kan Alina mau ada biru yang
sebagai teman kantor | netral dan
sosok yang datang dia ekspresi
patuh kepada | mau jenguk data dan
suami sekalian kasih | alinayang | Feminism
Scene 17 walaupun laporan hasil | datar juga e
(01:07:36 — 01:07:50) | Hati Alina | workshop di | baik nada | Linguistik
e disakiti. malang, kamu bicara (Perempua
17 bisa masakin maupun n sebagai
buat mereka? ekspresi s0sok
Tapi kalau dengan
repot ada jwaban
kegiatan yang
gapapa tidak patuh)
usah”
Alina:
“gapapa saya
bisa saya
bisa”
Scene yang Alina: Nada
menggambar | “Kesetaraan bicara
kan ya walaupun | yang yakin
pandangan sistem penuh -
. _Scene 1§ . Alina dapat pesantren semangat Feminism
(01:13:08 _01:13:25) dihargai oleh kami dengan L&
. . .| Liberalism
rekan kerja memisahkan ekspresi o
18 Gus Biru antara santri senang (Kesetaraa
saat putra dan N
mendiskusik | santri putri, -
. . pendidika
an pilot berbagai n)
project Gus | fasilitas dan
Biru. aktifitas
diberlakukan
sama
Scene 19 Scene yang Alina: Nada Feminism
01:32:03 - 01:3 menggambar | ‘“Normalnya bicara e
T €T W kan memang alinayang | Psikoanali
19 kegusaran | seperti itu gus | meninggi Sis
Alina karena | kalau belum akibat (Perempua
lingkungann nikah yang | kekesalann n
ya secara ditanyain ya cenderung
tidak kapan nikah, lemah
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langsung kalau belum karena
menunggu hamil yang harus
Alina untuk ditanyakan memprodu
hamil. kapan hamil, ksi anak)
kalau belum
punya anak
yang
ditanyakan
kapan punya
anak?”
Scene yang Nada
MMM | i <nda | P12
kesedihan 1000 _alasan tertatih -
) yang bisa saya Feminism
Alina karena . dengan
lingkungann berikan ekspresi e
Scene 20 ya yang kepada wajah Psikoanali
(01:34:25 01.34:45) | .0 vinginka K mereka sedihdan | o SIS
' n Alina eﬂapa}lsaya_ kecewa (Perempua
20 ' Hamil dan | 92 amil, tapi n
- : tidak ada cenderung
- ' didukung | ik lemah
dengan alasan jika ema
nanti anak karena
permasalaha
saya bertanya harus
n rumah
tanaga van apakah memprodu
N99 Yang | ijahirkan Ksi anak)
dimana Gus denaan
Biru tidak ondan
L cinta?
mencintai
Alina
Scene yang | Alina: “Mbah Nada
menggambar | punten apa bicara
kan Alina saya boleh yang
diberikan berpendapat, lembut
kesempatan | Menurut saya dengan
untuk menjadi ekspresi
berpendapat terkenal wajah
Scene 21 a kepada bukan sesuatu | tersenyum | Feminism
- . abah ketika | yang buruk, e Sosialis
01:35:49 _ 01:36:24) pandangan Maaf geh (Perempua
Gus Biru mbabh, n dihargai
21 tidak mungkin karena
didengarkan | maksud mas kapabilitas
oleh abah | biru pesantren dan
ini bisa jadi prestasiny
tujuan utama a)
masyarakat.
Difilmkan
kita tunjukan
bagaimana
mengasah
skill dan
kemampuan

132




dan ilmu

hidup moten
mbah”
Sceneyang | Alina: “Yang Nada
menggambar terpenting bicara
kan sosok nilai yang yang yakin
Alina diajarkan dan
menyampaik pesantren dengan .
Scene 22 an kami pandangan Feminism
(01.37:34 _01:37:44) | nandangan |  kesetaraan tegas || o € i
[ kesetaraan antara ' e;a 1sm
22 \ pendidikan perempuan
pada Pilot | dan laki-laki (Kesetaraa
project dalam pendidika
rekanan Gus | membangun n)
Biru kerjasama
tanpa
dibedakan
satu sama
lain”
Scene yang Feminism
Scene 23 rizrr:gg:rr]?gs r ) Santriwan:. e Sosialis
01:37:34 = 01:37:44 perhomatan z’%kssiaérrlnui?’ha (rﬁ’?;zrr?qpta
kepada _Alina dihargzi
” cvagai | Alna& arena
kepal Rengganis: kapabilitas
pala | laikums dan
sekolah dari Waalai > .
allam prestasiny
pesantren Al 2)
Anwar
Scene yang Nada Feminism
menggambar bicara e
kan Alina yang Liberalism
Scene 24 mengubah bergetar e
01.42:54 _01.43.07 sikap kepada Alina: dengan | (Melakuka
Gus Biru “Ceraikan agu | ekspresi n
24 untuk gus, kamu wajah perubahan
mengambil nikahi sedih dan sikap
keputusanny | Rengganis” kecewa dalam
a sendiri. dengan menangga
pandangan pi
mata yang | dominasi
kosong laki-laki)
Scene 25 Scene yang Alina: “Kok Nada
01:47:51 — 01:47:57) | menggambar | rasanya aku bicara Linguistik
kan ga sekuat ratu yang (Perempua
o5 curhatannya mojopahit, merendah 1 s0s0k
bahwa Alina | jadi ratu di dengan
mempertany hati suami ekspresi yang
akan kepada | sendiri saja wajah patuh)
dirinya tidak bisa”
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untuk bisa kebingung
menjadi an
sosok yang
dicintai sang
suami
Scene yang Ekspresi | Feminism
menggambar . wajah e
kan @ Dharma: dharma | Liberalism
Kalu benar
Scene 27 dukungan seperti yan yang ¢
(01:52:53 — 01:52:59) sosok guru pArur?,a g tenang (Dukunga
e et yang . dengan n kepada
) ceritakan, aku -
memberikan inqin nada bicar | perempua
26 persetujuan gir cenderung n untuk
: memberitahu .
akan sikap kalau ak netral mengambi
ang Alina atau axu I
yang /A adah di pihak
ambil ) keputusan
mu lin
dan
» mengejar
kebahagia
an)
Scene yang Nada Feminism
menggambar bicara e
kan teman Liberalism
S 27 dukungan Aruna: Alina yang e
01-56- chneo 1-56:06 temannya | “Kamu kesini | menyeman | (Dukunga
R karena bukan berarti | gati Alina | n kepada
berani kamu kalah perempua
27 [P mengubah loh 1in” n untuk
%} sikap kepada mengambi
wk-’f M sang suami. Alina: I
s “terimakasih keputusan
ya Aruna” dan
mengejar
kebahagia
an)
Scene yang Guru Nada .
Scene 28 menggambar Pesantren: bicara ';eST) 'ST;SIE
02:06:45 — 02:06:52 kan “Neng suhita guru
— .. (Perempua
testomini adalah sosok | pesantren h diharaai
alina sebagai | yang hebat, yang g
28 . 4 karena
seorang neng suhita antusia K -
apabilitas
kepala adalah sosok dengan q
. . an
sekolah di | pembeda serta | ekspresi .
) prestasiny
pesantren penggerak di senang a)
pesantren ini’
Scene yang Guru Nada Feminism
menggambar Pesantren: bicara e Sosialis
kan “Saya paling guru (Perempua
29 (02: 068' ggef%gg%_ 59) testomini takut pesantren | n dihargai
R T alina sebagai | berpendapat yang karena
seorang dengan suami antusia | kapabilitas
kepala saya dengan dengan dan
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sekolah di ada neng ekspresi | prestasiny
pesantren suhita senang a)
memotivasi
saya
bahwasannya
perempuan
juga boleh
berpendapat”
Scene Alina: “dan Nada
penutup kini aku telah bicara
yang bertahta yakindan | Feminism
menggambar dihatinya, bangga e
Scene 30 kan Alina mushaf di dengan Liberalism
(02:13:512 — sebagai tanganku, ekspresi e
sosok yang suami ku di senang (Perempua
berhasil pangkuanku, n dapat
30 memenang pesantren al mengambi
hati sang anwar I
suami, dan dipikiranku, keputusan
mampu abah dan umi dan
berfikir di hatiku, dan mengejar
secara jernih benih mas kebahagia
kepemimpin | biru baru saja an)
annya di Al singgah di
Anwar, rahim ku”
Scene yang Rengganis: Nada
menggambar | “Alina suhita bicara
kan adalah sosok yang
Rengganis pengajar dan | menekank
melakukan pemimpin di an pada -
- L ) Feminism
pujian pesantren ini, kalimat .
kepada Alina yang tertentu ¢ SOS.'a“S
Scene 31 ’ (Alina
(02:07:10 — kare_n_a menar_lar_nkan dengan S0SOK
kapabilitas nilai pandangan P
. erempua
dan sederhana yakin nyang
31 prestasinya. kepada dihargai
seIL_Jruh Karena
.m!JT'O.'”Va kapabilitas
nilai ini yang dan
akan menjadi .
modal besar prestasiny
pada anak- 3)
anak untuk
menghadapi
masa depan
mereka”
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Karakter Alina Suhita
Lembar Coding (Coder 2: Sri Wijayanti)

Dimensi Unsur Coder 1
Feminisme Psikoanalisis 5
Jenis Feminisme Linguistik 10
Feminisme Feminisme Liberalisme 10
Feminisme Sosialis 9
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Karakter Rengganis
CODER 2: Sri Wijayanti

Penggambar Non Dimensi
an Visual Verbal
N . : _
o Visual Dialog yang Jenis
dominan | Feminisme
terlihat
Menggambar Pandangan | Feminisme
Scene 1 kan bahwa yakin Sosialis
(00:02:44 — 00:02:47 Rengganis Gus Biru: dengan | (Perempua
adalah sosok “Aku ini ekspresi n sosok
1 aktivis ketua yang yang
Pergerakan | pergerakan percaya dihargao
Mahasiswa | mahasiswa” diri kapabilitas
Yogyakarta dan
prestasi)
Menggambar
kan
Rengganis
Scene 2 sang mantan Feminisme
00:02:44 — 00:02:47 kekasih Liberalism
3 masih e
9 berusaha (Mengejar
menghubungi apa yang
gus Biru perempuan
yang bahagiakan
notabene )
sudah
menjadi
suami Alina
Scene yang | Rengganis: Nada
menggambar | “Sekali lagi bicara
kan sosok terimakasih yakin,
Rengganis kepada dengan
Scene 3 melakukan rekan gesture Eeminisme
. . rilis sebuah | wartawan, percaya o
(00:23:42 —00:23:48) buku karya dan para diri s<|3(5|alls
3 nya peminat (ler é a
buku adu
nasih di peremdpuan
negri jibran, yg_ng apat
L ihargai)
yang ingin
melakukan
diskusi lagi
kami
silahkan”
Scene yang Gus Biru: | Mengalihk | Feminisme
Scene 4 menggambar | “Ya bec_la, an Sc_)sialis_
4 (00:40:23 — 00:40:37) kan kamu bisa | pandangan | (Dihargai
T o kebutuhan memotivasi | dari Gus karena
kepada anak-anak Biry, kapabilitas
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rengganis pengalaman | Ekspresi dan
atas prestasi mu dalam | yang ketus | prestasinya
dan mengelola )
kapabilitas majalah
nya dalam kampus
memimpin misalnya,
sampai
kamu
diundang
short course
ke perancis”
Scene yang Rengganis: Nada Feminisme
menggambar | “oke, biar bicara Linguistik
kan sosok ga ada yang (Memberik
Scene 5 Rengganis omongan meninggi, | an Jawaban
00:40:23 — 00:40:37 menuruti yang dengan yang
keinginannya | panjang dan gesture memuluska
5 namun prasangka yang n roda
melalui yang angkuh interaksi
perdebatan berlebihan dibandingk
yang aku ikut, an
panjang. tapi aku pandangan
nyusul, nya
puas?” sendiri)
Scene yang Rengganis: Gesture
menggambar | “Kritik saja yang
kan level kalau ga percaya
intelektualita setuju diri
s Rengganis | paling aku dengan
yang sama debat” pandangan
dengan yakin
Rengganis Gus Biru:
terkait “:Tulisan
dengan kamu sudah
Scene 6 pengajuan bagqs tapi Eeminisme
00:50:23 — 00:50:34) | Pukuyang - | masih ada sosialis
ditulis beberapa
Rengganis. | bagian yang (Karya
6 ' spacae nya sastra
masih perempuan
kosong dari _dapat_
ong ¢ dihargai)
» g
segl cerita
“Aku tau
kok soal itu,
sengaja aku
gak tulis
space nya
ga cukup”
Gus Biru:
“Aku kasih
kamu
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kesepmpata

n untuk
menulis
majalah
kesetaraan
tanpa ada
batasan”
Sceneyang | Rengganis: Nada
menggambar | “Aku mau bicara
kan ikut yang yakin
bagaimana | berkontribu dengan
reﬁzzc;ﬁis pesrlgsea;?lim ngégﬁ Fgminis_,me
Scene 7 mampu mu, ga diri. Liberalism
(00:54:00 —00:54:10) menjadi cuma mas 5 e
aktivis bakal punya (nedrg:lnr;l:]a
pergerakan pasukan emik?ran
mahasiswa yang turun pRasionaI
di jalan, tapi .
mas akan mengejar
ada pasukan kebahagiaa
yang "
menyerang
media
dengan
tulisan”
Menggambar Gesture
kan tergesa-
Rengganis gesa
yang ingin dengan
Scene 8 menemui pandangan | Feminisme
(00:54:00 — 00:54:10) Gus Biru yang Liberalism
setelah Gus terarah e
Biru datang kepada (Perempua
untuk Jejak Gus | n mengejar
membujuk Biru kebahagiaa
Rengganis n)
untuk
menjadi
kekasih nya
kembali.
Menggambar
kan
Scene 9 Rengganis Feminisme
01:00:48 — 01:00:54 melakukan Liberalism
! chat kepada e
Suami Alina (Perempua
Gus Biru n mengejar
bentuk kebahagiaa
perhatian n)
agar lekas
sembuh
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Scene yang Gus Biru: Nada
menggambar “kenapa bicara
kan bentuk datang toh | menunjuk
perhatian ndo” kan
Rengganis perhatian
kepada Gus | Rengganis: dengan
Scene 10 Biru. Dan “Ya aku gesture Feminisme
01:09:22 — 01:09:34 Rengganis khawatir yang Liberalism
memeutuska penyakit tenang e
10 n untuk kamu (Perempua
datang ke semakin n mengejar
pertemuan parah mas, kebahagiaa
rapat Pasti gara- n)
gara telat
makan kan,
harusnya
ada yang
rajin ingetin
kamu”
Scene yang | Rengganis: Nada
menggambar | “Sekarang bicara
kan aku paham | yang lebih
Rengganis kenapa merendah | Feminisme
Scene 11 memahami Alina dengan Sosialis
(01:16:43 — 01:16:50) situai dan dipilih pandangan. | (Perempua
= « | kondisiyang | sebagai istri kosong n dihargai
11 — ada dan nya Gus karena
memutuskan Biru, dia kapabilitas
untuk tidak memang dan
mengejar pantas prestasinya
Gus Biru lagi menjadi )
penerus
pesantren
Al Anwar”
Scene yang Nada
menggambar bicara Feminisme
kan yang Sosialis
Scene 12 Rengganis merendah | (Perempua
01:38:44 —01:38:48) | memberikan | Rengganis: dengan n sosok
semangat “Seng sabar gesture yang
12 kepada Alina ya mba, yang dihargai
Karena sudah | seng sabar | mendukun karena
memhami ya Alina” g kapabilitas
bahwa Alina dan
Pantas prestasinya
mendapatkan )
Gus Biru
Sceneyang | Rengganis: Nada Feminisme
S 13 menggambar | “Hubungan bicara Liberalism
13 e cene o kan kita adalah yang e
(01:46:21 — 01:46:28) .
Rengganis masa lalu, | menekank | (Perempua
melakukan sekarang an pada n

140




perubahan udah ngga kalimat mengubah
sikap kepada | ada, kamu tertentu, sikap
Gus Biru udah ada dengan kepada
mba Alina” laki-laki)
Karakter Rengganis
Lembar Coding (Coder 2: Sri Wijayanti)
Dimensi Unsur Coder 1
Feminisme Psikoanalisis 0
Jenis Feminisme Linguistik 1
Feminisme Feminisme Liberalisme 6
Feminisme Sosialis 6
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Lampiran 3. Unit Analisis

. Penggambaran : Non-Verbal
NO Visual Vi Dialog yang Dominan
isual X
Terlihat
Suara Hati Alina: | Penekanan pada
Scene 1 Pada scene “Alina Suhita kata
(00:00:25 — 00:00:40) terdengar suara hati | segala cita citadan | kepemimpinan,
‘ alina yang tujuan hidup mu Gesture yang
1 menggambarkan sekarang adalah tenang,
bagaimana untuk melanjutkan | Pandangan mata
sosoknya pada kepemimpinan di yang syahdu.
awal film dimulai Pesantren Al
Anwar”
Scene 2 Scene yang Nada bicara
00:03:22 — 00:03:30 menggambarkan N yang rendah
keraguan Alina Alina: “Menurut | 435 pandangan
2 apakah bisa mba Putri saya bisa | yang cenderung
menjadi sosok istri jadi istri yang kosong, ada
yang baik untuk baik? rasa kergauan
gus biru atau tidak
Scene yang Gus Biru: “Umi dan | Kalimat dengan
berisikan Alina abah percaya bahwa nada bicara
diberikan kamu adalah orang yang
Scene 3 pernyataan yang yang tepat untuk | mengintimidasi
00:08:23 — 00:08:37 mengejutkan mengembangkan Alina sebagai
kepada istrinya pesantren Al istri sahnya.
3 bahwa Alina orang | Anwar, sedangkan
yang tepat untuk aku anak tunggal
pesantren, namun | nya tidak bisa apa-
tidak tepat untuk apa, aku tidak
Gus Biru mencintaimu”
Alina: (Diam)
Scene yang Nada bicara
Scene 4 berisikan Alina Mbah Kakung: yang
diberikan motivasi “Kamu harus menekankan
oleh sang kake seperti dewi Suhita, pada kata
4 untuk menjadi Perempuan hebat tertentu untuk
.‘ s0sok perempuan dia memimpin menyemangati
\ yang hebat seperti sebuah kerjaan Suhita
(00:10:10  00:10:30 Dewi Suhita besar bernama
pemimpin majapahit
Majapahit
Scene 5 Scene yang Alina: “Kalau Nada bicara
00:11:26 — 00:11:37 melihatkan Alina mereka itu sudah yang
sebagai sosok terbiasa bertukar menekankan
5 kepala sekolah pikiran dengan pada kata
yang memberikan berbeda jenis tertentu, dengan
arahan kepada guru | kelamin, saya yakin gesture yang
pasti akan terbawa yakin untuk
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hingga mereka tujuan
berumah tangga” memberikan
arahan kepada
kolega
Scene yang Umi (Menantu): Nada bicara
Scene 6 menggambarkan “Semalam umi yang bahagia,

00:13:57 — 00:14:08

harapan menantu
Alina untuk segera

mimpi lagi nimang
cucu, matanya

dengan ekspresi
ewajah senang

6 mendaptakan cucu mirip biru, bibir
nya mirip kamu”
Alina: “doain aja
umi”
Scene 7 Scene yang Nada bicara gus
00:13:57 — 00:14:08 menggambarkan | Gus Biru: “Jangan | piru meninggi,
bentuk marah Gus | Pindahkan buku sedangkan
7 Biru karena yang belum selesai Alina lebih
bukunya yang aku baca” merendah
dipindahkan
Alina: “Nggeh gus”
Scene 8 Scene yang
00:18:41 — 00:18:47 menggambarkan Santriwan:
: 3 bentuk perhomatan | “Assalamualaikum
8 kepada Alina Umi”
Suhita sebagai
kepala sekolah dari Alina:
pesantren Al “Waalaikumsallam”
Anwar
Scene yang Nada yakin
Scene 9 menggambarlfan Alina: “:Kang ekspresi senang.
00:20:40 — 00:20:47 keyalfjggSkAlma darma tenang saja,
. anak yatim yang
9 Mempet. juangkan kang bawa pasti
pendidikan anak Ig hi P
yatim yang selesai hingga
dititi - kuliah. Saya yang
ititipkanndi 7
pesantren Al pastikan
Anwar
Scene 10 Scene yang Nada yang
00:28:42 — 00:28:44 menggambarkan Gus Biru: “Lain ketus dan datar
kemarahan Gus | kali tolong jangan
10 Biru karen Alina seperti ini Alina”
melakukan hal
yang tidak disukai Alina: (Diam)
Gus Biru
Scene yang Umi (Menantu): Nada bicara
menggambarkan “Kalau nanti umi yang
11 Scene 11 arahan umi untuk | nunggu mas mu,ya senang dan
(00:31:43 — 00:31:50) menggoda Gus ga jadi, biru itu bahagia dalam
Biru sedangakan kaku kayak abah” memberikan
permasalahan saran.
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rumah tangga tetap
Alina tutupi dari

Alina: “Nggeh umi,
nanti setelah ini

Scene 12

Umi Alina coba”
Scene yang Umi (Menantu): Nada bicara
menggambarkan “Abah umi yakin dengan

ditunjukanya Alina

memutuskan, kamu

ekspresi senang

e sebagai kepala sebagai kepala dan percaya
12 T LEaa™ !1‘5‘_ sekolah pesantren sekolah pesantren dengan sosok
yang baru” Alina akan bisa
memimpin
Alina: “Mohon
bimbingannya abah
umi”
Scene 13 Scene yang Nada bicara
(00:35:29 — 00:35:38) menggambarkan Alina: “Menurut | yakin dan tegas
sosok alina saya kita sudah | dengan ekspresi
13 mmeberikan arahan | harus membuat serius
kepada kolega buku ajar sendiri
sebagai seorang untuk tata bahasa
kepala sekolah arabnya”
Scene yang Gus biru
menggambarkan Gus Biru: “Lain _dengan nf_;lda _
gus biru marah kali kalau kamu bicara meninggi
Scene 14 kepada Alina sibuk titipin dan ekspresi
00:44:07 — 00:44:14 akibat obatnya ke mbak marah, Alina
kesalahpahaman q . nada bicara
I~ alem, jangan
14 yang tgrjadl dengan sampai umi drop merendah
umi menantu -
Alina, sedangkan Iaglkgara—’gara
Alina sudah amu
melaksanakan e
tugas rumah Ahn% I\,I,ggeh
us
tangganya dengan
baik
Scene yang Gus Biru: “Kamu | Nada bicara gus
memperlihatkan ini memang suka biru yang
kemarahan Gus menjalani meninggi dan
) §cene 15 ) Biru kepada Alina pernikahan ekspresi marah.
00:55:45 _00.55:55 akibat semacam ini, Alina yang
ketidakcintaanya Karena bukan hanya diam dan
15 Gus Biru kepada | kehidupan berumah menangis
Alina sehingga tangga yang kamu
muncul pernyataan inginkan, tapi
yang menyakiti hati kekuasaan dan
Alina memimpin pondok
pesantren orang tua
ku”
16 Scene 16 Scene yang Gus Biru: “Tolong Nada bicara
(01:04:55 — 01:05:20) menggambarkan ambilkan buku ku” yakin dengan
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kecerdasan Alina
dalam memahami
dan mengetahui
bacaan buk Gus
Biru yang
ditengarai Gus Biru
Alina tidak
mengeetahuinya

Alina: “Buku yang
mana Gus”
Gus Biru: “Nanti
saja kamu ga akan
ingat susah
judulnya”

Alina: “Buku yang
mana? Dibawah
bendera revolusi?
Dari penjara ke
penjara? Biografi
gusdur? Abdil la
mutaalib? Filsafat
adkan heeke? Sastra
story of hitson? Son
of saloman? Jejak
langkah? Yang
mana bukunya?

ekspresi yang
senang

Scene yang Gus Biru: “Siang | Nada bicara gus
menggambarkan ini mau ada teman | biru yang netral
Alina sebagai kantor datang dia dan ekspresi
sosok yang patuh mau jenguk data dan alina
) scene 17_ ) kepada suami sekalian kasih yang datar juga
'07'36 _01:07:50) walaupun Hati laporan hasil baik nada bicara
W Alina disakiti. workshop di maupun
17 ‘ malang, kamu bisa ekspresi
masakin buat
mereka? Tapi kalau
‘ repot ada kegiatan
gapapa tidak usah”
Alina: “gapapa saya
bisa saya bisa”
Scene yang Alina: “Kesetaraan Nada bicara
011 3§(§:8erle011§ 13:95 menggambarkan | ya walaupun sistem yang yakin
e — e pandangan Alina pesantren kami penuh semangat
dapat dihargai oleh | memisahkan antara | dengan ekspresi
18 rekan kerja Gus santri putra dan senang
Biru saat santri putri,
mendiskusikan berbagai fasilitas
pilot project Gus dan aktifitas
Biru. diberlakukan sama
Scene 19 Scene yang Alina: “Normal_n_ya Na_da bicara
01:32:03 — 01:32:11 menggambarkan memang seperti itu alina yang
e kegusaran Alina gus kalau belum meninggi akibat
- o V' TH] karena nikah yang kekesalannya
19 . lingkungannya ditanyain kapan
secara tidak nikah, kalau belum
langsung hamil yang
menunggu Alina ditanyakan kapan
untuk hamil. hamil, kalau belum
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punya anak yang
ditanyakan kapan
punya anak?”

Scene yang Nada bicara
menggambarlfan Alina: “Ada 1000 yang tertatih _
kesedihan Alina X dengan ekspresi

Scene 20 karena alasan yang bisa wajah sedih dan
01:34:25 — 01:34:45 lingkungannya saya berikan kepada Kecewa
.. mereka kenapa saya
yang menginginkan | oo it “tani tidak
20 Alina Hamil dan g q I’ p__k
didukung dengan ada a’asan Jika
permasalahan nanti anak saya
bertanya apakah
rumah tangga yang dilahirkan dengan
dimana Gus Biru o
. o cinta?
tidak mencintai
Alina

Scene yang Alina: “Mbah Nada bicara
menggambarkan punten apa saya yang lembut
Alina diberikan boleh berpendapat, | dengan ekspresi

kesempatan untuk Menurut saya wajah
berpendapata menjadi terkenal tersenyum
Scene 21 kepada abah ketika | bukan sesuatu yang
01:35:49 — 01:36:24 pandangan Gus buruk, Maaf geh
‘ Biru tidak mbah, mungkin
didengarkan oleh maksud mas biru
21 N
abah pesantren ini bisa
jadi tujuan utama
masyarakat.
Difilmkan kita
tunjukan bagaimana
mengasah skill dan
kemampuan dan
ilmu hidup moten
mbah”
Scene yang Alina: “Yang Nada bicara
menggambarkan terpenting nilai yang yakin dan
Scene 22 sosok Alina yang diajarkan dengan
_(01:37:34 — 01:37:44 menyampaikan pesantren kami pandangan
/ pandangan kesetaraan antara tegas
22 : kesetaraan perempuan dan
pendidikan pada laki-laki dalam
Pilot project membangun
rekanan Gus Biru kerjasama tanpa
dibedakan satu
sama lain”
Scene yang Santriwan:
menggambarkan “Assalamualiakum
23 Scene 23 bentuk perhomatan umi”
(01:37:34 — 01:37:44) kepada Alina

Suhita sebagai
kepala sekolah dari

Alina & Rengganis:

“Waalaikumsallam”
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pesantren Al

24

Scene 24
(01:42:54 — 01:43:07)

Anwar
Scene yang Nada bicara
menggambarkan yang bergetar

Alina mengubah
sikap kepada Gus

Alina: “Ceraikan
agu gus, kamu

dengan ekspresi
wajah sedih dan

Biru untuk B . ,, | kecewa dengan
- nikahi Rengganis
mengambil pandangan mata
keputusannya yang kosong
sendiri.
s o5 Scene yang Nada bicara
01:47- 5Cfne0 1:47:57 menggambarkan Alina: “Kok yang merendah
eem el curhatannya bahwa rasanya aku ga dengan ekspresi
Alina sekuat ratu wajah
25 mempertanyakan | mojopahit, jadi ratu kebingungan
kepada dirinya di hati suami
untuk bisa menjadi | sendiri saja tidak
sosok yang dicintai bisa”
sang suami
Scene 27 Scene yang » Ekspresi wajah
(01:52:53 — 01:52:59) menggambarkan tharma' Kalu dharma yang
enar seperti yang
dukungan sosok A . tenang dengan
runa ceritakan, ;
26 guru yang aku ingin nada bicar
memberikan | INY cenderung
. memberitahu kalau
persetujuan akan S netral
. - aku adah di pihak
sikap yang Alina mu lin”
- ambil
Scene 27 Scene yang Nada bicara
(01:56:00 — 01:56:06 menggambarkan Aruna: “Kamu teman Alina
S dukungan kesini bukan berarti yang
27 temannya karena | kamu kalah loh lin” | menyemangati
berani mengubah Alina
sikap kepada sang | Alina: “terimakasih
suami. ya Aruna”
Scene yang Guru Pesantren: Nada bicara
menggambarkan “Neng suhita adalah guru pesantren
testomini alina s0sok yang hebat, yang antusia
28 sebagai seorang neng suhita adalah dengan ekspresi
kepalsSZiI::Jelﬁh di sosok pembeda senang
P serta penggerak di
pesantren ini’
Scene yang Guru Pesantren: Nada bicara
Secene 29 menggambarkan “Saya paling takut | guru pesantren
29 testomini alina berpendapat dengan | yang antusia

(02:06:55 — 02:06:59)

sebagai seorang

suami saya dengan
ada neng suhita

dengan ekspresi
senang
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kepala sekolah di
pesantren

memotivasi saya
bahwasannya

perempuan juga

boleh berpendapat

E3]

Scene penutup Alina: “dan kini Nada bicara
yang aku telah bertahta yakin dan
__Scene30 menggambarkan | dihatinya, mushaf | bangga dengan
_(02:13:512 - 02:13:31 Alina sebagai di tanganku, suami | ekspresi senang
: sosok yang berhasil | ku di pangkuanku,
30 memenang hati pesantren al anwar
sang suami, dan dipikiranku, abah
mampu berfikir dan umi di hatiku,
secara jernih dan benih mas biru
kepemimpinannya | baru saja singgah di
di Al Anwar. rahim ku”
Scene yang Rengganis: “Alina suhita adalah sosok
menggambarkan pengajar dan pemimpin di pesantren
Rengganis ini, yang menanamkan nilai sederhana
31 melakukan pujian | kepada seluruh muridnya nilai ini yang
kepada Alina akan menjadi modal besar pada anak-
karena kapabilitas | anak untuk menghadapi masa depan
dan prestasinya. mereka”
Scene 1 Menggambarkan Pandangan yakin
00:02:44 —00:02:47 bahwa Rengganis dengan ekspresi
s adalah sosok Gus Biru: “Aku ini | Yang percaya diri
32 aktivis Pergerakan | ketua pergerakan
Mahasiswa mahasiswa”
Yogyakarta
Scene 2 Menggambarkan
00:02:44 — 00:02:47 Rengganis sang
- mantan kekasih
33 masih berusaha
menghubungi gus
Biru yang notabene
sudah menjadi
suami Alina
Scene yang Rengganis: Nada bicara
menggambarkan “Sekali lagi yakin, dengan
Scene 3 sosok Rengganis terimakasih gesture percaya
00:23:42 — 00:23:48 melakukan rilis kepada rekan diri
sebuah buku karya wartawan, dan
34 nya para peminat buku

adu nasih di negri

jibran, yang ingin

melakukan diskusi
lagi kami
silahkan”
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Scene 4
(00:40:23 — 00:40:37)

Scene yang
menggambarkan
kebutuhan kepada
rengganis atas
prestasi dan

Gus Biru: “Ya
beda, kamu bisa
memotivasi anak-
anak
pengalamanmu

Mengalihkan
pandangan dari
Gus Biru,
Ekspresi yang
ketus

35. kapabilitas nya dalam mengelola
dalam memimpin majalah kampus
misalnya, sampai
kamu diundang
short course ke
perancis”
S Scene yang Rengganis: “oke, | Nada bicara yang
cene 5 > S
00:40:37 — 00:40'55 menggambarka_n biar ga ada meninggi,
sosok Rengganis omongan yang dengan gesture
36 menuruti panjang dan yang angkuh
keinginannya prasangka yang
namun melalui berlebihan aku
perdebatan yang ikut, tapi aku
panjang. nyusul, puas?”’
Scene yang Rengganis: “Kritik Gesture yang
menggambarkan saja kalau ga percaya diri
level intelektualitas | setuju paling aku dengan
Rengganis yang debat” pandangan yakin
sama dengan
Rengganis terkait Gus Biru:
dengan pengajuan “:Tulisan kamu
buku yang ditulis sudah bagus tapi
Scene 6 Rengganis. masih ada_
00:50:23 —00:50:34 beberapa bagian
‘ yang spacae nya
masih kosong dari
37 e
segl cerita
“Aku tau kok soal
itu, sengaja aku
gak tulis space nya
ga cukup”
Gus Biru: “Aku
kasih kamu
kesepmpatan
untuk menulis
majalah kesetaraan
tanpa ada batasan”
Scene yang Rengganis: “Aku | Nada bicara yang
Scene 7 menggambarkan mau ikut yakin dengan
00:54:00 — 00:54:10 bagaimana sosok | berkontribusi sama | gesture percaya
rengganis mampu | pergerakan mu, ga diri.
38 menjadi aktivis Cuma mas bakal

pergerakan
mahasiswa

punya pasukan

yang turun di

jalan, tapi mas
akan ada pasukan
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yang menyerang
media dengan

tulisan”
Menggambarkan Gesture tergesa-
Scene 8 Rengganis yang gesa dengan
00:54:00 — 00:54:10 ingin menemui Gus pandangan yang
Biru setelah Gus terarah kepada
39 Biru datang untuk Jejak Gus Biru
membujuk
Rengganis untuk
menjadi kekasih
nya kembali.
Scene 9 Menggambarkan .
01:00:48 — 01:00:54 Rengganis « Rengams'
Obatnya jangan
' melakukan chat lupa diminum ya
40 kepada Suami . |
Alina Gus Biru jangan ‘upa
. makan, lekas
bentuk perhatian "
sembuh
agar lekas sembuh
Scene yang Gus Biru: “kenapa Nada bicara
menggambarkan datang toh ndo” menunjukkan
Scene 10 bentuk perhatian perhatian dengan
(01:09:22 — 01:09:34) Renggams kepada Rengganis: “_Ya gesture yang
Gus Biru. Dan aku khawatir tenang
a1 Rengganis penyakit kamu
memeutuskan semakin parah
untuk datang ke mas, Pasti gara-
pertemuan rapat gara telat makan
kan, harusnya ada
yang rajin ingetin
kamu”
Scene yang Rengganis: Nada bicara yang
Scene 11 menggamba_rkan “Sekarang aku lebih merendah
o . Rengganis paham kenapa dengan
(01:16:43 0.1'16'50) memahami situai Alina dipilih pandangan
42 - - dan kondisi yang sebagai _istri nya kosong
- ada dan Gus Biru, dia
memutuskan untuk memang pantas
tidak mengejar Gus | menjadi penerus
Biru lagi pesantren Al
Anwar”
Scene yang Nada bicara yang
Scene 12 menggamba'rkan merendah
01:38:44 — 01:38:48 Rengganis dengan gesture
memberikan - yang mendukung
semangat kepada Rengganis: “Seng
43 sabar ya mba, seng

Alina Karena sudah
memhami bahwa
Alina Pantas
mendapatkan Gus
Biru

sabar ya Alina”
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Scene 13

_(01:46:21 — 01:46:28)

Scene yang
menggambarkan
Rengganis
melakukan
perubahan sikap
kepada Gus Biru

Rengganis:
“Hubungan kita
adalah masa lalu,
sekarang udah
ngga ada, kamu
udah ada mba
Alina”

Nada bicara yang
menekankan
pada kalimat

tertentu, dengan
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Lampiran 4. Screenshot Bimbingan Skripsi

MM 2020041028 Nama RAZZAC MAULANA
Mahasiswa
Program Studi lirmu Komunikasi SKS Lulus 139 SKS
Tgl. Mulai 7 Mei 2024 Judul Tugas Analisis Sara Mills Sosok Santriwoati
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7 17 Meai 2024 Dr. Sri Wijayanti, 5.50s., M.5i. Revisi dan arahan untuk Tabel BAE 4 dan tujuan tabeal " n
g 5 Juni 2024 Dr. Sri Wijayanti, 5.50s., M.5i. BAB 4 v n
9 7 Juni 2024 Dr. Sri Wijayanti, 5.50s., M.Si. Revisi BAB 4 dan lanjut BAE & L n
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Lampiran 5. Daftar Riwayat Hidup

[RAZZAQ MAULANA]

[085156268201] | [RAZZAQ.MAULANAOO12@GMAIL.COM] |
[https://www.linkedin.com/in/razzaq-maulana-922516186]
[TANGERANG SELATAN], [INDONESIA], [15415]

SUMMARY

| am student of Communication Studies with a minor in Public Relations from Pembangunan Jaya University. | am
a persons who have an experience in persuasive communication, strategic marketing communication and bussines
development. Especially in basketball sport management.

EDUCATION
Pembangunan Jaya University / Communication Studies / CGPA (3.78/ 4.00)

2020 - Present

Highest Cumulative Achievement Index Winner 2 Times in a row
Communication Award Best Public Speaker
National Copyright Poster Registrastion “Kerja atau Dikerjain”
Public Speaking Competition Collaboration Festival

e Microteaching FKIP Student Creativity
SKILLS
Sales marketing, persuasive communication, public speaking, Canva, Microsoft, Capcut, Vn, Interpersonal
communication, leadership, critical thinking, lobbying

WORK EXPERIENCES

Muhammadiyah Elementary School/Extracuricurricular Teacher January 2019 - March 2019
e Teaching for 1* until 3" class security force trainer

Az-Zahra Junior High School / Basketball Coach January 2019 - March 2019
e Coaching for Az-Zahra Basketball Team

Mumtaza Junior High School / Basketball Coach Dec 2020 - Aug 2021
e Coaching for Mumtaza Junior High School Basketball Team

Senusa Basketball Club/ Basketball Coach Dec 2020 - Aug 2021

e Head Coach U-10 at Senusa Basketball Club
e Assistan Coach at Senusa Basketball Club

Senusa Basketball Club/ Staff Administration Aug 2021 - Desecmber 2022
e Managing company data (Jersey, present, demografi, etc.
Senusa Basketball Club/Strategic Marketing Communication Dec 2022 - Present

Increase club profits almost 100% through canvasing techniques and bussines to bussines development
Create a canvasing system through operational standards for Senusa Basketball Club
Create a business development system for Senusa Basketball Club
Successfully opened 3 new partnerships with School within 2 month
Successfully opened 5 partnerships with housing within 3 months
Creating A lot of Marketing program to gain Company Profit, Member Get Member, Sponsorship, Bussines to
Bussines Development
Goodlater.id/Content Creator Dec 2022 - Present
e Endorsment Rimbalife Whey Protein
e Microinfluencer on TikTok

ORGANIZATION AND VOLUNTEER EXPERIENCES
Paskibra/Paskibra SMAN 6 Tangsel /Leader Oct 2019 - Dec 2020
e Being a leader for Paskibra SMAN 6 Tangsel, LKBB Edukasi third place, Pakibraka Tangerang Seatan
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Lampiran 6. Sertifikat LDK

g%ﬂ &himalon fhb kjn .

SERTIFIKAT

Diberikan Kepada

Razzaq Maulana

Sebagai
PESERTA

Latihan Dasar Kepemimpinan COMPLETE “Creator"”
Program Studi lmu Komunikasi
Universitas Pembangunan Jaya

22, 25 — 26 Januari 2022

Kepala Program Studi imu Komunikasi Dekan Fakult]a‘_s‘ Humaniora & Bisnis
~ N ERS
S

v/

Naurissa Biasini, S.Si., M.LKom

... .
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Lampiran 7. Hasil Pengecekan Plagirism Turnitin

Turnitin Skripsi_Razzaq Maulana

CRICIHALITY FEPOAT

7. 7 24 2

SIMILARITY INDHEX

INTE RMET SOURCES FUBLICETIONS

STUDENT PAPERS

PEBAARY SOURCDT

proceeding.unindra.ac.id

Intaiesst Sounci

1w

eprints.upj.ac.id

It st Soairci

1w

media.neliti.com

Enmanee Sourc

1%

garuda. kemdikbud.go.id

I remt Soairci

1w

etheses.uin-malang.ac.id

Enmanee Sourc

1%

www.slideshare.net {1 %
eprints.iain-surakarta.ac.id {1 %
repositony.uinjkt.ac.id {1 %
kc.umn.ac.id {1 5%

m www.scribd.com {1 "

n www.neliti.com {1 %
Submitted to Uni itas Di

m g:i.f':.'f o Universitas Diponegoro {1 5%

m imadeyudhaasmara.wordpress.com {1 %
Submitted to Universitas Andalas

m Srucnt Pagsr {1 %

m Submitted to Universitas Negeri Surabaya {1
The State University of Surabaya %
Snusdant P

m www.syekhnurjati.ac.id {1 %

m repositori.uin-alauddin.ac.id {1 %
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Lampiran 8. Formulir Pengajuan Sidang Skripsi
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FORMULIR PENGAJUAN SIDANG SKRIPSI/TA

SPT-1/04/S0P-06/F-01

Nama Mahasiswa’
ProdiNIM
Judul SkripsiTA

Dosen Pembimbing

Dosen Penguji

Jadwal Sidang

: Razzaq Maulana

< limu Komunikasi 1 2020041028

: Penggambaran Feminisme Pada Karakier Alina & Rengganis di Film

CER

Telah memenuhi syarat Sidang SkripsiTA: (mohon berl tanda V untuk syarat yang relevan)

No

Syarat

&

Tidak

PK minimal 2.00

TidaK aca nilal D untuk mata kuliah mayorfint Prodi

MK Skrips¥TA tercantum di BRS semester berjaian

Lulus minimal 1 mata kuliah KOTA untuk tiap rumpun

SPT-U03/SOP-28/F-03 Formulir Pembimbingan Skripsi (minimal 8 x)

QIOOA“N..

Poin JSOP (minimal 75% persen dari syarat kelulusan)

NAYAYAYAYAYAS

Mengumpulkan dokumen SKrpsUTA (sesuai ketentuan Prodi)

Tangerang Selatan,

Mengajukan

Mengetahul |  Memeriksa

o

[ Razzaq Maulana |

s | s

— . “—me

S.Sos., M.Si) Si.
A M&f

$.8i,, M.I.Kom)
Kaprodi
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